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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026)

Oleh

PUTRI KUSUMA WATI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar
Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 344 siswa yang
terdistribusi dalam sebelas kelas yaitu VIII-A sampai VIII-K. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-B dan kelas VIII-D yang dipilih dengan teknik purposive
sampling dengan random assignment. Desain yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design dengan VIII-B sebagai kelas eksperimen dan VIII-D
sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari
tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model discovery learning
lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model
discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kata kunci: discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematis,
pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS"’
MATHEMATICAL PROBLEM-SOLVING SKILLS
(Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 14 Bandar Lampung
Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

PUTRI KUSUMA WATI

This quasi-experimental research aimed to determine the effect of the discovery
learning model on students’ mathematical problem-solving skills. The population
of this study were all eighth grade students of SMP Negeri 14 Bandar Lampung odd
semester of the 2025/2026 academic year as many as 344 students distributed into
eleven classes, namely VIII-A to VII-K. The samples of this study were students of
class VIII-B and class VIII-D who were selected by purposive sampling with
random assignment. The design used was a pretest-posttest control group design,
with Class VIII-B as the experimental class and Class VIII-D as the control class.
The data of this research was quantitative data obtained from mathematical
problem-solving ability test. Based on the results of the hypothesis testing using the
Mann-Whitney U test, it was found that the gain of mathematical problem-solving
skills among students who followed the discovery learning model was higher than
the gain of mathematical problem-solving skills among students who followed
conventional learning. Thus, the discovery learning model has an effect on
students’ mathematical problem-solving skills.

Keywords: discovery learning, mathematical problem-solving skills, effect
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memegang nilai edukasi yang krusial di setiap jenjang. Matematika
secara keilmuan berperan dalam mengasah kecerdasan intelektual sekaligus
menjadi fondasi bagi perkembangan teknologi modern (Reski, dkk., 2019). Siahaan
& Surya (2020) juga menjelaskan bahwa matematika diberikan pada setiap jenjang
pendidikan sejak sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta keterampilan bekerja sama.
Tidak hanya itu, matematika menjadi dasar bagi perkembangan berbagai ilmu,
karena banyak penemuan dan kemajuan pengetahuan bergantung padanya. Oleh
sebab itu, matematika memiliki manfaat besar bagi siswa sebagai fondasi untuk

penerapan dalam bidang ilmu lainnya.

Hasibuan (2018) mengungkapkan bahwa matematika memiliki peran penting untuk
membentuk individu yang cakap dan cerdas. Melalui matematika, siswa
diupayakan mampu mengembangkan berbagai kemampuan berpikir yang logis,
kreatif, dan berkomunikasi secara efektif. Dalam konteks tersebut, National
Council of Teacher of Mathematic (NCTM) menentukan standar-standar
kompetensi matematis yang harus dikuasai siswa, meliputi: koneksi, representasi,
pembuktian, pemecahan masalah, komunikasi, serta penalaran. Berdasarkan
standar tersebut, berbagai keahlian matematis yang harus dimiliki oleh siswa dan
NCTM menegaskan bahwa pemecahan masalah menjadi aspek penting dalam

pembelajaran matematika yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.



Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek matematis yang
sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh siswa (Hanggara, dkk., 2022).
Sejalan dengan hal itu, Kusumawati, dkk. (2023) menyatakan bahwa untuk
menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan siswa harus memiliki aspek
penting yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis. Pandangan ini diperkuat
oleh Zakiyah, Hidayat, & Setiawan (2019) yang menegaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah menjadi kompetensi krusial yang perlu dimiliki siswa
sekaligus menjadi faktor penentu keberhasilan dalam belajar matematika. Namun,
berdasarkan keadaan yang ditemukan di lapangan, tingkat kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa belum optimal.

Berdasarkan hasil penilaian studi internasional, tingkat kapabilitas siswa di
Indonesia saat menyelesaikan masalah matematis berada dalam kelompok rendah
dan belum memenuhi standar internasional yang ditetapkan. Sebagaimana terlihat
dari hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Programme for International Student Assessment (PISA). Studi ini secara khusus
menilai kemampuan siswa dalam memahami konsep, menerapkan pengetahuan,
serta menyelesaikan masalah kontekstual yang membutuhkan keterampilan
berpikir kompleks, termasuk kemampuan pemecahan masalah (Hasanah & Hakim,
2022). Hasil TIMSS 2015 memperlihatkan bahwa Indonesia memperoleh skor 397
dan menempati peringkat 44 dari 49 negara (Hadi, 2019). Sementara itu, hasil PISA
pada tahun 2022 juga memperlihatkan bahwa Indonesia masih tertinggal jauh dari
negara-negara lain, dengan menempati peringkat ke-68 dari 81 negara yang
mengikuti penilaian (OECD, 2022). Secara lebih spesifik, rata-rata skor
matematika Indonesia dalam PISA 2022 sebesar 366 poin, yang mana nilai tersebut
berada di bawah rata-rata OECD yaitu 472 poin. Distribusi siswa Indonesia
menunjukkan sebagian besar masih berada pada Level 1 dan 2, sementara hanya
sedikit yang dapat mencapai Level 5 atau 6. Artinya, sebagian besar siswa di
Indonesia baru bisa menyelesaikan masalah sederhana yang langsung terlihat
jawabannya, tetapi kesulitan jika masalah menuntut reasoning dan pemecahan

masalah yang lebih kompleks.



Suparya dkk. (2022) menyatakan bahwa rendahnya capaian PISA dan TIMSS
berkaitan dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurang
kontekstual, serta belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
dan menerapkan konsep. Sedangkan, tes internasional seperti TIMSS dan PISA
menuntut kemampuan menganalisa, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah
kompleks. Berdasasarkan hasil tersebut, kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis berada pada posisi terendah dibandingkan dengan negara-
negara peserta lainnya, dengan proporsi lebih dari 50% siswa di Indonesia yang

belum mampu mencapai tingkat minimum yang ditetapkan (Bidasari, 2017).

Siswa di SMP Negeri 14 Bandar Lampung terkategorikan masih dalam tingkat yang
rendah dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil tes
pra-penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII-D pada tanggal 7 Agustus
2025 pada materi Persamaan Linear Satu Variabel, dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis masih tergolong kurang.

Soal yang diberikan kepada siswa ditampilkan pada Gambar 1.1.

1. Bu Mila berencana membuat beberapa toples kue kering untuk dijual minggu depan. Setiap
toples kue membutuhkan 250 gram tepung. Saat ini, ia memiliki stok tepung sebanyak 3.500
gram. Namun, 500 gram tepung harus disisihkan terlebih dahulu untuk memenuhi pesanan
pribadi dari tetangganya.

a. Berapa banyak toples kue yang bisa dibuat Bu Mila dari sisa tepung?
b. Jika Bu Mila menambahkan 750 gram tepung lagi karena merasa stok sebelumnya

belum cukup dan semua tepung digunakan, berapa total toples kue yang bisa dibuat?

2. Nina belum membeli buku dan pulpen karena masih menggunakan perlengkapan sisa
sebelumnya. Namun karena tugas makin banyak, ia pergi ke toko alat tulis membawa uang
sebesar Rp60.000. Di toko tersebut, harga 1 buku tulis adalah Rp4.000 dan harga | pulpen
adalah Rp2.000. Nina berencana menyisihkan Rpl2.000 untuk ongkos pulang
menggunakan ojek online, lalu menghabiskan sisa uangnya untuk membeli buku dan
pulpen. Ia membeli 3 buku lebih banyak daripada jumlah pulpen.

a. Berapa jumlah buku dan pulpen yang dibeli Nina jika ia menyisihkan Rp12.000?
b. Jika Nina memutuskan untuk berjalan kaki pulang dan menghabiskan seluruh unangnya

untuk membeli buku dan pulpen, berapa banyak buku dan pulpen yang bisa dibeli?

Gambar 1.1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah



Sebanyak 21 siswa, atau 70% siswa di kelas VIII-D, belum mampu untuk
menjawab pertanyaan dengan benar, menurut jawaban yang diberikan oleh 30
siswa. Selain itu, beberapa siswa ditemukan kurang cakap dalam memecahkan

masalah yang diberikan. Hal itu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa Terhadap Masalah Nomor 1

Gambar 1.2 menunjukkan terdapat beberapa kesalahan dan ketidaktepatan yang
dilakukan siswa, yaitu siswa sudah mencoba memisalkan jumlah tepung sebagai
variabel x, namun penulisan perumpamaan dan perhitungan belum sistematis
sehingga sulit mengikuti alur logikanya. Siswa belum memaparkan secara jelas
informasi dari soal, seperti stok tepung awal, tepung yang harus disisihkan, jumlah
tepung per toples, serta jumlah tepung setelah mendapat tambahan. Pada bagian
perhitungan, terlihat siswa membagi stok tepung dengan jumlah tepung per toples,
tetapi tidak menuliskan langkah-langkah atau strategi pemecahan masalah secara
runtut. Untuk soal bagian kedua, siswa menambahkan stok tepung tambahan namun
tidak menunjukkan model matematika yang jelas atau penjelasan strategi
penyelesaian. Selain itu, siswa tidak memeriksa kembali terhadap jawaban dan
tidak menyimpulkan hasil perhitungannya. Tidak hanya pada soal nomor 1,
ketidaktepatan siswa juga muncul pada penyelesaian soal nomor 2 yang disajikan

pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa Terhadap Masalah Nomor 2

Berdasarkan Gambar 1.3, siswa belum menuliskan informasi penting seperti total
uang, ongkos, dan selisih jumlah buku dan pulpen, sehingga alur penyelesaiannya
kurang jelas. Meskipun telah memisalkan jumlah pulpen x dan buku x + 3, siswa
tidak mengaitkannya dengan total uang yang digunakan, baik pada bagian (a)
maupun (b). Siswa langsung menuliskan hasil tanpa langkah perhitungan runtut,
tidak memeriksa kembali jawaban, dan tidak menuliskan kesimpulan sehingga

strategi pemecahan masalahnya tidak tampak jelas.

Menurut Nurhasanah dan Luritawaty (2021), rendahnya kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematis dipengaruhi kegiatan pembelajaran yang kurang
menekankan pengembangan keterampilan berpikir kompleks. Hal tersebut tampak
dari jarangnya guru mengaitkan pembelajaran yang mendorong siswa menemukan
konsep secara mandiri, serta kurang optimalnya perhatian yang diberikan terhadap
pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sejalan dengan itu,
Marisya & Sukma (2020) pada penelitiannya menekankan faktor krusial yang
memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah kapabilitas guru dalam
menentukan model pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada penyampaian

materi saja, namun sekaligus mampu menumbuhkan aktivitas berpikir dan



eksplorasi siswa. Dengan demikian, dibutuhkan model pembelajaran yang lebih
luas serta tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengaitkan pembelajaran
dengan konteks nyata dan mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi untuk

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Guna mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang
cocok dan dapat menumbuhkan keaktifan serta kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Anizzulfa, dkk. (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran yang mampu
membantu proses pemecahan masalah matematis ialah discovery learning. Model
ini menuntut guru dalam menciptakan situasi belajar yang memungkinkan siswa
menemukan konsep dan prinsip dalam kegiatan eksploratif untuk menyelesaikan
masalah sendiri (Surur & Octavia, 2019). Selain itu, Marisya dan Sukma (2020)
menyatakan bahwa discovery learning mendorong siswa untuk terlibat langsung
dalam menemukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan serta
membiasakan siswa menyusun strategi penyelesaian masalah. Dengan karakteristik
tersebut, discovery learning berpotensi mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa secara lebih mendalam.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penting melakukan penelitian terkait
“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah disusun mengacu pada uraian latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, yaitu “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?”.



C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang disajikan, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yakni:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model discovery

learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan wawasan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian
ini membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain yang ingin

mempelajari topik serupa atau terkait.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Merujuk pada KBBI, masalah ialah sesuatu yang harus diselesaikan, karena
menimbulkan persoalan atau ketidaksesuaian antara kondisi yang ada dengan
kondisi yang diinginkan. Suatu situasi dapat dikatakan sebagai masalah apabila
tidak tersedia prosedur langsung untuk menyelesaikannya dan menuntut usaha
berpikir untuk menemukan solusi (Sunaedar, 2017). Masalah juga dapat dipandang
sebagai keadaan yang memicu seseorang untuk menggunakan pengetahuan serta
pengalaman yang dimiliki secara kreatif demi menemukan jalan keluar yang tepat
(Nugraha, 2022). Dengan demikian, masalah dapat dipahami sebagai suatu kondisi
yang menuntut individu untuk berpikir dan berupaya secara kreatif dalam
menemukan solusi karena tidak tersedianya prosedur penyelesaian langsung,
sehingga diperlukan pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman untuk menutup

kesenjangan antara keadaan yang ada dengan yang diharapkan.

Masalah dalam matematika menurut Nurwiyana (2018) adalah pertanyaan atau
situasi yang menuntut penerapan konsep dan keterampilan matematika secara non-
rutin. Masalah matematika umumnya bersifat terbuka, kompleks, dan
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikannya
(Suryatini, 2016). Selain itu, Handayani dkk. (2024) menambahkan bahwa masalah
dalam matematika menuntut siswa menghubungkan berbagai konsep serta memilih
strategi yang tepat untuk menemukan solusi yang benar. Berdasarkan beberapa
penjelasan tersebut, masalah dalam matematika merupakan kondisi yang menuntut

individu untuk berpikir dan berupaya menemukan solusi karena tidak tersedianya



prosedur penyelesaian secara langsung, sehingga diperlukan pemanfaatan
pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas untuk menutup perbedaan antara kondisi

saat ini dan kondisi yang diharapkan.

Pemecahan masalah adalah proses siswa dalam menyelesaikan masalah melalui
penerapan metode, tahapan, dan strategi yang terstruktur (Rahmatiya & Miatun,
2020). Anggraeni & Herdiman (2018) juga menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan proses penyelesaian persoalan dengan menerapkan langkah-langkah
atau prosedur tertentu untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Sementara itu,
Rismawati dkk. (2022) menekankan bahwa pemecahan masalah merupakan
kegiatan berpikir tingkat tinggi yang mencakup analisis, perumusan, dan penilaian
terhadap berbagai alternatif solusi untuk menemukan jawaban yang tepat.
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemecahan masalah merupakan proses berpikir
sistematis yang menuntut penerapan langkah-langkah terencana serta kemampuan

berpikir tingkat tinggi untuk menemukan solusi yang tepat dari suatu permasalahan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Yarmayani (2016) ialah
kemampuan individu untuk menemukan solusi dari masalah dengan memanfaatkan
pengetahuan, kreativitas, dan kesiapan berpikirnya. Menurut Sa'adah dkk. (2024),
kemampuan pemecahan masalah matematis mencakup proses kognitif mulai dari
mengidentifikasi masalah tersebut, merancang langkah penyelesaian, melakukan
penyelesaian, serta melakukan peninjauan kembali atas hasil yang telah diperoleh.
Sejalan dengan itu, Polya menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah suatu proses bertahap yang dilakukan individu dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi hingga masalah tersebut dapat teratasi. Berdasarkan
penjelasan tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis ialah kecakapan
berpikir sistematis yang mencakup pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan
prosedural untuk menemukan serta mengevaluasi solusi dari suatu permasalahan

matematika.

Amam (2017) mengemukakan bahwa secara umum, indikator kemampuan

pemecahan masalah ialah: memahami permasalahan, merancang rencana
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penyelesaian, melakukan perhitungan, dan meninjau kembali hasil perhitungan.
Sementara itu, Sumartini (2016) menyatakan bahwa indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis ialah: mengkaji masalah dan merancang solusi,
menyusun tahapan penyelesaian masalah, menjelaskan hasil dengan sesuai pada
permasalahan yang diberikan, dan meninjau ulang untuk ketepatan hasil yang

diperoleh.

Polya (1973) mengidentifikasi empat indikator utama yang mencerminkan

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, yaitu:

a. Memahami masalah (understanding), tahap awal merupakan memahami
masalah secara mendalam. Kita perlu menyelami situasi, mengumpulkan fakta-
fakta penting, membangun hubungan antar fakta, dan merumuskan pertanyaan
yang jelas untuk mendefinisikan akar permasalahan.

b. Merencanakan penyelesaian (planning), berdasarkan pemahaman yang
mendalam tentang masalah, siswa mengembangkan strategi kemudian solusi
dengan bergantung pada struktur masalah dan pertanyaan yang ingin dijawab.
Selama tahap perencanaan ini, siswa didorong untuk memanfaatkan
pengalaman siswa dengan berbagai teknik pemecahan masalah.

c. Menyelesaikan masalah (problem solving), untuk mencapai solusi, rencana
yang telah dibuat dengan hati-hati harus dilaksanakan dengan cermat. Siswa
harus membuat diagram, tabel, atau urutan untuk menjaga kejelasan dan
menghindari kebingungan.

d. Melakukan pengecekan kembali (checking), tahap terakhir yaitu siswa harus
mengevaluasi apakah solusi tersebut secara efektif mengatasi inti masalah,
meskipun solusi tersebut tampak tidak konvensional. Proses reflektif ini
mendorong pemikiran kritis dan memastikan validitas pendekatan pemecahan

masalah.

Berdasarkan uraian sebelumnya, kemampuan pemecahan masalah dapat dimaknai
sebagai kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika dengan
memahami, melakukan pengamatan, menduga, menemukan dan meninjau kembali.

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah yang terdiri
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dari memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah,

dan melakukan pengecekan kembali.

2. Model Discovery Learning

Guru berperan penting dalam membentuk lingkungan belajar yang mampu
menumbuhkan keaktifan siswa. Salah satu langkah yang dapat diterapkan yaitu
dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. Oleh sebab itu, guru perlu
menentukan model pembelajaran yang sesuai, salah satunya yaitu model discovery

learning yang dinilai efektif pada pembelajaran matematika (Meliyanti dkk., 2018).

Bruner (dalam Edi & Rosnawati, 2021) sebagai pelopor model penemuan
(discovery) menjelaskan bahwa dalam model discovery learning siswa belajar
dengan berinteraksi langsung dengan lingkungan melalui kegiatan eksplorasi,
manipulasi objek, menyusun pernyataan, serta melakukan percobaan. Sejalan
dengan hal tersebut, Hakim dkk. (2018) menegaskan bahwa discovery learning
yang dikembangkan Bruner berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme, di
mana pembelajaran mengutamakan keaktifan siswa dalam membangun
pemahaman, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator yang mendorong
kemandirian belajar siswa, mengelola materi pembelajaran, serta membimbing
proses pembelajaran agar sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu,
Hosnan (2016), juga menegaskan bahwa dalam pembelajaran berbasis penemuan,
siswa mengembangkan pemahaman melalui keterlibatan aktif pada konsep dan
prinsip, sedangkan guru memfasilitasi pengalaman dan eksperimen agar siswa
dapat menemukan prinsip tersebut secara mandiri. Selanjutnya, Setianingrum dan
Wardani (2018) menambahkan bahwa model discovery learning menekankan
keaktifan siswa untuk menemukan sendiri konsep, sehingga hasil belajar lebih

mudah diingat, lebih bermakna, dan tidak cepat dilupakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, discovery learning merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar matematika karena

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Model ini menekankan
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keterlibatan siswa yang aktif melalui eksplorasi, percobaan, dan penemuan konsep
secara mandiri, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Dengan demikian,

pembelajaran menjadi lebih bermakna, mudah dipahami, dan tidak cepat dilupakan.

Dikutip dari Bell (1978) dalam Munir dkk. (2021), discovery learning bertujuan
untuk: 1) memfasilitasi siswa untuk dapat secara langsung berkontribusi dalam
proes pembelajaran. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam pembelajaran lebih optimal ketika model discovery learning diterapkan; 2)
melalui model ini, siswa dilatih untuk menemukan pola dari insformasi yang
tersedia, sekaligus mampu melakukan ekstrapolasi atau memperkirakan informasi
tambahan dari data yang tersedia; 3) pembelajaran berbasis penemuan juga
mendorong siswa bekerja sama secara efektif, berbagi informasi, serta menghargai

dan memanfaatkan gagasan orang lain.

Model discovery learning diterapkan dalam beberapa tahapan menurut Bruner

(dalam Khoiriah & Murni, 2021), yang mencakup enam tahap utama yaitu:

1) Stimulation (rangsangan), vyaitu siswa disajikan permasalahan yang
memunculkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi
secara mandiri.

2) Problem Statement (identifikasi masalah), dimana siswa diminta mengenali,
merumuskan, dan memperdalam masalah yang ditemukan.

3) Data Collection (pengumpulan data), berupa tahapan menghimpun data yang
dianggap relevan dengan permasalahan yang diberikan.

4) Data Processing (pengolahan data), merupakan kegiatan yang dilaksanakan
untuk memproses informasi yang telah diperoleh siswa sebelumnya.

5) Verification (pembuktian), yaitu memeriksa keakuratan data dengan
membandingkannya pada sumber lain.

6) Generalization (generalisasi), yaitu menarik kesimpulan umum dari

permasalahan yang telah dianalisis.

Sakila (2020) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dilakukan

melalui beberapa tahap, antara lain:
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1) Stimulation, yaitu siswa diberi rangsangan berupa situasi yang membingungkan
tanpa adanya generalisasi, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu untuk
mencari tahu sendiri.

2) Problem statement, di mana siswa didorong untuk mencari berbagai
permasalahan dalam lingkup materi pembelajaran dan merumuskan hipotesis
yang tepat.

3) Data collection, di mana siswa mencari berbagai informasi dari beragam
sumber untuk memvalidasi hipotesis yang telah dibuat.

4) Data processing, yaitu data yang didapat diolah melalui aktivitas seperti
membaca, observasi, wawancara, klasifikasi, hingga tabulasi untuk ditafsirkan.

5) Verification, yaitu siswa memeriksa kebenaran hipotesis dengan
menghubungkan data yang diperoleh.

6) Generalization, yaitu siswa membuat kesimpulan sebagai prinsip umum yang

berlaku untuk situasi atau permasalahan serupa berdasarkan hasil verifikasi.

Berdasarkan penjelasaan tersebut, model discovery learning menerapan tahapan-
tahapan secara berurutan yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,

pengelolaan data, pembuktian hingga generalisasi.

3. Pengaruh

Menurut KBBI, pengaruh ialah energi yang dihasilkan karena sesuatu, baik orang
maupun benda, yang juga membangun perilaku, keyakinan, dan karakter seseorang.
Selain itu, David dkk. (2017) memaparkan bahwa kekuatan yang berasal dari suatu
hal, baik seseorang maupun objek, yang memiliki kekuatan untuk memengaruhi
pihak lain sehingga mengakibatkan perubahan disebut dengan pengaruh. Fitriyanti
(2016) menyimpulkan bahwasanya pengaruh ialah suatu kegiatan yang memiliki

dampak menciptakan transformasi ke arah positif.

Berdasarkan pengertian sebelumnya, pengaruh dapat dipahami sebagai daya atau
kekuatan yang mampu menimbulkan perubahan pada diri seseorang secara

langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian, pengaruh ialah suatu dorongan
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atau tindakan yang memberi efek tertentu terhadap sikap, perilaku, maupun hasil
yang dicapai individu. Pengaruh pada penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model discovery
learning lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional sebagaimana dijelaskan oleh Citra (2017) merupakan
bentuk pembelajaran feacher-centered, sementara siswa lebih banyak berperan
sebagai pendengar. Dalam pembelajaran ini, siswa kurang memperoleh kesempatan
untuk merefleksikan materi yang disampaikan, mengaitkannya dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, ataupun mengaplikasikannya dalam kehidupan
nyata. Sejalan dengan itu, Widiana dkk. (2016) menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional digunakan dalam kegiatan belajar sehari-hari. Pembelajaran ini
menitikberatkan pada penjelasan dan latihan dari teks, dengan penilaian yang
cenderung tradisional berupa tes tertulis menggunakan kertas dan pensil, serta
hanya menuntut satu jawaban yang benar. Tahapan pembelajarannya biasanya
dimulai dengan penjelasan materi oleh guru, dilanjutkan dengan latihan, dan
diakhiri dengan pemberian tugas rumah. Selanjutnya, Fahrudin (2021) menegaskan
bahwa pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang cenderung

monoton dan verbalistik sehingga pembelajaran lebih berpusat pada guru.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pembelajaran konvensional ialah
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar, sementara
siswa cenderung pasif. Proses ini lebih menekankan pada penjelasan materi, latithan
soal, dan penilaian tradisional yang hanya menuntut satu jawaban benar. Oleh
karena itu, pembelajaran konvensional sering dipandang monoton dan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis maupun mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata. Pembelajaran konvensional di SMP Negeri 14
Bandar Lampung menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction).

Pembelajaran langsung ialah pembelajaran yang memiliki tahapan tertentu yang
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dapat membimbing siswa dalam mempelajari materi prosedural. Dengan tahapan

pembelajaran langsung meliputi orientasi, demonstrasi, latihan terbimbing,

memeriksa pemahaman dengan memberikan umpan balik, dan latthan mandiri.

Pembelajaran konvensional digunakan sebagai pembanding terhadap model

discovery learning terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional yang diterapkan sebagai berikut:

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematis ialah kemampuan dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan memahami, mengamati, menduga,
menemukan dan meninjau kembali. Indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: memahami masalah
(understanding), merencanakan penyelesaian (planning), menyelesaikan

masalah (problem solving), dan melakukan pengecekan kembali (checking).

. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang mendorong keaktifan

siswa dalam menemukan konsep sendiri, dengan guru sebagai fasilitator,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna, menyenangkan, dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Tahapan model discovery learning yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: stimulation (rangsangan), problem
statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization
(generalisasi).

Pengaruh 1alah respons yang menimbulkan efek atau perubahan. Pada penelitian
ini, pengaruh adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning lebih
tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang berpusat pada guru, di
mana siswa berperan pasif sebagai penerima informasi. Proses pembelajaran
berlangsung melalui penyampaian materi secara verbal, dilanjutkan dengan

pemberian latihan, dan diakhiri dengan tugas.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini mengkaji pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model discovery
learning, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa
dalam menemukan konsep secara mandiri, sementara guru sebagai fasilitator.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Enam tahapan model ini meliputi:
rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian,

dan generalisasi.

Tahapan pertama dalam model discovery learning ialah rangsangan. Guru berperan
memberikan rangsangan berupa masalah atau situasi yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Misalnya, guru dapat menyajikan pertanyaan pemantik,
fenomena nyata, atau kondisi yang membingungkan tanpa langsung memberikan
penjelasan atau kesimpulan. Rangsangan tersebut bertujuan menimbulkan rasa
ingin tahu dan mendorong siswa mencari tahu sendiri jawabannya. Dengan
demikian, siswa termotivasi untuk melakukan eksplorasi dan diskusi untuk
menemukan konsep secara mandiri. Proses ini juga mengoptimalkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, melalui rangsangan yang disampaikan siswa
belajar memahami dan mengidentifikasi masalah sebelum menentukan langkah

penyelesaiannya.

Tahapan kedua pada model discovery learning ialah identifikasi masalah. Siswa
dibimbing untuk mengenali berbagai permasalahan yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Kemudian, siswa menentukan salah satu masalah yang dianggap

paling relevan untuk dipecahkan, lalu merumuskannya untuk diselidiki lebih lanjut.
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Proses ini melatih kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis, karena

siswa belajar memahami masalah.

Tahap ketiga pada model discovery learning ialah pengumpulan data. Siswa
memiliki kebebasan untuk menelusuri dan mengumpulkan data yang sesuai melalui
berbagai sumber, baik melalui buku, diskusi, maupun pengalaman belajar langsung.
Informasi tersebut dijadikan acuan untuk membuktikan dugaan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Proses ini melatih siswa merancang strategi penyelesaian

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis berkembang.

Tahapan keempat dalam model discovery learning ialah pengolahan data. Siswa
memproses informasi yang telah dikumpulkan melalui berbagai kegiatan seperti
membaca, melakukan observasi, dan mengklasifikasikan data yang relevan dengan
permasalahan. Proses ini bertujuan menafsirkan data agar lebih bermakna dan
sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Siswa diajarkan untuk menggunakan
strategi penyelesaian yang telah direncanakan. Proses ini melatih kemampuan
menyelesaikan masalah matematis siswa, karena siswa belajar menyelesaikan

masalah sesuai dengan informasi yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya.

Tahapan kelima dalam model discovery learning adalah pembuktian. Siswa tidak
hanya verifikasi ulang terhadap data yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi juga
membandingkannya dengan berbagai sumber lain atau konsep yang relevan.
Langkah ini penting karena digunakan untuk memvalidasi ulang bahwa informasi
yang digunakan tepat. Selanjutnya, siswa menghubungkan data tersebut dengan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, sehingga dapat dinilai apakah
hipotesis tersebut terbukti atau tidak. Dalam tahap ini, siswa dibiasakan untuk
meninjau hasil yang diperoleh sebelumnya. Proses ini melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, karena siswa mengevaluasi ketepatan

langkah dan jawaban yang telah diperoleh.

Tahapan terakhir pada model discovery learning adalah generalisasi. Siswa

menyimpulkan hasil berdasarkan proses verifikasi yang telah dilaksanakan.
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Kesimpulan ini berbentuk prinsip atau konsep umum yang dapat diterapkan tidak
hanya pada masalah yang sedang dihadapi, tetapi juga pada situasi serupa.
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, siswa membentuk konsep baru atau
menghasilkan  pengetahuan yang siswa temukan sendiri. Proses ini
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis,
karena dilakukannya pengecekan kembali atas kesimpulan yang diperoleh agar

sesuai dengan konsep dan penyelesaian masalah yang telah dilakukan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, model discovery learning memungkinkan siswa
memecahkan masalah secara bertahap dan mencari konsep secara mandiri.
Berdasarkan hal tersebut, didapatkan hasil bahwa model discovery learning

berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar meliputi semua siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung
pada tahun ajaran 2025/2026 menerima materi yang sama dan sesuai dengan

Kurikulum Merdeka.

E. Hipotesis

1. Hipotesis Umum
Penggunaan model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis pada siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri
14 Bandar Lampung. Populasi penelitian ini mencakup semua siswa kelas VIII
SMP Negeri 14 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang
terdiri atas sebelas kelas, yaitu kelas VIII-A sampai dengan VIII-K tanpa kelas
unggulan dengan jumlah siswa sebanyak 344. Pada saat kenaikan dari kelas VII ke
kelas VIII, siswa dikelompokkan berdasarkan capaian akademik dan tidak
dilakukan secara acak. Dengan demikian, data rata-rata nilai yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari nilai Sumatif Akhir Tahun (SAT) matematika siswa kelas
VII tahun ajaran 2024/2025, yang kemudian disesuaikan dengan pembagian kelas

VIII sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Hasil Nilai SAT Kelas VIII SMPN 14 Bandar Lampung

Guru Kelas Nilai Rata-rata
VIII-A 41,5
VIII-B 41,2
Guru A VIII-C 42,5
VIII-D 42,6
VIII-E 40,8
Guru B VIII-F 39,5
VIII-G 38,1
VIII-H 40,2
VIII-1 38,1
Guru € VIIL-J 40,8
VIII-K 38,8

Dalam penelitian ini, sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,

dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Pemilihan
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kelas sampel berdasarkan pertimbangan bahwa kedua kelas memiliki rata-rata nilai
SAT yang relatif sama serta mendapatkan pembelajaran dari guru yang sama.
Dengan demikian, dipilih dua kelas sampel, yaitu kelas VIII-B dan VIII-D.
Kemudian, dilakukan random assignment untuk memilih kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara acak menggunakan spinner. Hasilnya, kelas VIII-B terpilih
memakai model discovery learning sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-D

dengan pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Desain eksperimen semu digunakan pada penelitian ini dengan variabel bebas
berupa model discovery learning dan variabel terikat berupa kemampuan
pemecahan masalah matematis. Desain penelitian yang diterapkan ialah prefest-
posttest control group design. Penelitian ini melibatkan kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang masing-masing dikenakan pretest dan posttest.

Penerapan model discovery learning diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dua kelas yang
terlibat pada desain ini yaitu kelas eksperimen dengan model discovery learning
dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Skor pretest dan posttest
digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki perbedaan dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Tabel 3.2 mengacu pada
rancangan pretest-posttest control group design yang dipaparkan oleh Fraenkel dan

Norman (1993).

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X3 0,
Kontrol 0, X, 0,

Keterangan:

0, : Skor pretest

0, : Skor posttest

X, :Pembelajaran dengan model discovery learning
X, :Pembelajaran konvensional
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Tahapan yang dilakukan yaitu:

a.

Melaksanakan observasi untuk menentukan kelas dan jumlah siswa serta
melakukan pengumpulan informasi dari guru matematika SMP Negeri 14
Bandar Lampung terkait permasalahan dalam pembelajaran matematika,
yang dilaksanakan pada 28 Juli 2025.

Melaksanakan penelitian pendahuluan untuk mengetahui karakteristik
siswa pada 7 Agustus 2025.

Memilih sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dengan
random assignment. Berdasarkan hasil sampling, terpilih kelas VIII-B
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol.
Menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

Melaksanakan uji coba instrumen tes pada 24 Oktober 2025.

Menganalisis data hasil uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan yang dilaksanakan yaitu:

a.

Melakukan pretest untuk kelas eksperimen pada 27 Oktober 2025 dan kelas
kontrol pada 28 Oktober 2025.

. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di masing-masing kelas dengan

materi SPLDV selama 5 pertemuan dimulai pada tanggal 30 Oktober
sampai 13 November 2025 dengan menerapkan pembelajaran dengan
model discovery learning untuk kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol.
Melakukan posttest di kelas eksperimen pada 17 November 2025 dan kelas
kontrol pada 18 November 2025.
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3. Tahap Akhir
Tahapan yang dilaksanakan yaitu:
a. Melakukan pengolahan serta analisis terhadap data hasil penelitian.

b. Menyusun laporan dari hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dari hasil skor pretest dan posttest dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data pada penelitian ini dikumpulkan
melalui teknik tes. Tes yang diterapkan ialah tes kemampuan pemecahan masalah

matematis.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diterapkan berupa tes uraian untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terkait materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Tes tersebut diberikan sebagai prefest dan posttest untuk
mengetahui perkembangan kemampuan siswa. Untuk memperoleh data yang
akurat, instrumen tes terlebih dahulu melalui serangkaian pengujian sebelum

digunakan dalam penelitian.

1. Validitas Tes

Validitas menilai seberapa tepat suatu alat ukur yang digunakan saat mengukur hal
yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, fokusnya adalah validitas isi. Validitas
ini diukur melalui penilaian kesesuaian isi tes dengan indikator yang telah
ditetapkan. Jika tes yang berbentuk soal esai sesuai dengan kisi-kisi yang telah
disusun, maka tes tersebut dianggap valid. Guru matematika di kelas VIII SMP
Negeri 14 Bandar Lampung diminta untuk memeriksa validitas instrumen tes
dengan memberikan tanda checklist (v') pada formulir penilaian. Instrumen tes

dinyatakan valid sesuai dengan penilaian oleh guru mitra yang meliputi keselarasan
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soal dengan kisi-kisi soal maupun penggunaan bahasa. Hasil pengujian validitas isi

tercantum dalam Lampiran B.5 halaman 158.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat penting dalam penelitian untuk menentukan
kepercayaan dan konsistensi instrumen pengukuran. Seperti yang dinyatakan oleh
Lestari & Yudhanegara (2015), suatu tes dianggap reliabel apabila pengukuran
berulang pada subjek yang sama menghasilkan hasil yang konsisten atau relatif
sama. Uji reliabilitas instrumen berdasarkan Sudijono (2020) dengan menggunakan

rumus berikut:

= (kkj) (1 - Zs?)

Keterangan:

711 : Koefisien realibitas

k : Jumlah soal

¥ S? :Jumlah varians dari tiap-tiap soal
S? : Varians skor total

Kriteria reliabilitas penelitian ini berdasarkan Sudijono (2020) yang tercantum

dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas (r11) Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Pada penelitian ini, koefisien reliabilitas (r74) instrumen tes sebesar 0,81 yang
menyatakan bahwa instrumen tes reliabel. Hasil analisis reliabilitas tercantum

dalam Lampiran C.1 halaman 161.



24

3. Tingkat Kesukaran

Faktor penting dalam penyusunan tes, yang mengukur peluang siswa dengan
kemampuan tertentu untuk menjawab soal dengan benar ialah tingkat kesukaran.
Soal mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, mencakup soal mudah, sedang,
dan sulit secara proporsional. Hal ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa tes
tersebut mampu mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh dan akurat,
dengan memberikan peluang yang setara bagi seluruh siswa untuk menunjukkan
kemampuan siswa (Kadir, 2015). Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini

berdasarkan Sugiyono (2019) dengan menggunakan rumus berikut.

Keterangan:
1 : Indeks tingkat kesukaran
X : Rata-rata skor ke-i

Xmax : Skor maksimum

Menurut Sugiyono (2019), tingkat kesulitan butir soal dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan kriteria, seperti yang dicantumkan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interprestasi
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Penelitian ini menggunakan butir soal dengan tingkat kesukaran minimal sedang.
Setelah instrumen tes diuji, diperoleh tingkat kesukaran seluruh soal tegolong

dalam kriteria sedang. Hasil analisis tercantum pada Lampiran C.2 halaman 162.
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4. Daya Pembeda

Asrul, dkk. (2015) menyatakan bahwa daya pembeda merupakan indikator penting
dalam pemilihan soal tes. Indikator ini bertujuan untuk mengukur soal dalam
membedakan siswa berkemampuan tinggi dengan rendah. Menurut Lestari &
Yudhanegara (2015), semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka semakin baik
kualitas soal tersebut dalam memisahkan siswa berdasarkan kemampuan siswa,
sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dan terpercaya. Daya pembeda
diartikan sebagai selisih proporsi jawaban benar antara kelompok atas dan bawah,
yang masing-masing terdiri atas 27% siswa dengan skor tertinggi dan terendah
(Cureton, 1957). Uji daya pembeda dalam penelitian ini berdasarkan Sugiyono

(2019) dengan menggunakan rumus berikut:

_ XK, — XKp
~ skor maks
Keterangan:
D : Daya pembeda
XK, : Rata-rata skor kelompok atas
XKp : Rata-rata skor kelompok bawah

Skor maks : Skor maksimum

Menurut Sugiyono (2019), interpretasi indeks daya pembeda disajikan pada Tabel
3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interprestasi
0,40 — 1,00 Sangat Baik
0,30 - 0,39 Baik
0,20 - 0,29 Cukup
0,00-0,19 Kurang Baik

Soal yang digunakan pada penelitian ini memenubhi kriteria minimal baik. Setelah
instrumen tes diuji, diperoleh daya pembeda setiap soal memiliki kriteria baik. Hasil

analisis indeks daya pembeda tercantum pada Lampiran C.3 halaman 163.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dikaji untuk memeriksa hipotesis dan mencari
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis untuk membuktikan apakah model
discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Untuk mengetahui perbedaan skor prefest dan posttest antara
kedua kelas, dilakukan analisis statistik. Peningkatan kemampuan siswa dari pretest
ke posttest diukur dengan menghitung gain yang dihitung menggunakan rumus N-

gain yang dikemukakan oleh Meltzer (2002).

skor posttest—skor pretest

N-gain=

skor maksimum-—skor pretest

Data gain dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian.
Namun, sebelum memilih uji statistik yang tepat, perlu dilakukan uji prasyarat
sebagai langkah awal guna memastikan data memenuhi asumsi yang diperlukan.
Penelitian ini melakukan uji prasyarat untuk mengetahui apakah data memenuhi

syarat untuk analisis statistik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain berasal dari populasi

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang digunakan yaitu:

H, : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal dari
populasi berdistribusi normal

H; : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak berasal dari
populasi berdistribusi normal

Taraf signifikansi: @« = 0,05

Hipotesis diuji dengan menggunakan uji Chi-Square, seperti yang dijelaskan
Sudjana (2005).
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K
2 _ z (0; — E))?
X E,

i=1

Keterangan:

2 Distribusi Chi-Square

; : Frekuensi harapan

; : Frekuensi yang diharapkan
: Banyaknya pengamatan

I oOx

Kriteria ujinya adalah terima H, jika )(ﬁitung < xZiper» dimana xZ,. =

X(21—a)(k—3) dalam hal lainnya H,, ditolak.

Rekapitulasi uji normalitas tercantum dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas X lzlitung Xoabel Keputusan Uji
Eksperimen 4,862 7,815 H, diterima
Kontrol 13,771 7,815 H, ditolak

Tabel 3.6 memaparkan bahwasannya pada kelas eksperimen diperoleh )(,zmung =

4,862 < 7,815 = yZ,pe;» maka H, diterima. Sementara itu, pada kelas kontrol
diperoleh )(,Zlitung = 13,771 > 7,815 = 2,01, maka H, ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan data gain untuk kelas eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, namun pada kelas kontrol tidak demikian. Hasil analisis uji

normalitas tercantum pada Lampiran C.7 halaman 170.
2. Uji Hipotesis

Karena data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
kontrol tidak berasal dari populasi berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis memakai uji nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney U dengan hipotesis:
Hy: 6, =0, (Tidak terdapat perbedaan antara median peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model discovery
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learning dengan median peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan pembelajaran konvensional)
Hy: 6, #0, (Terdapat perbedaan antara median peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
dengan median peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional)

Uji Mann-Whitney U menurut Sheskin (2000) menggunakan rumus berikut:

_hn,
_ U-—3
Zhitung -
\/nlnz(nl +n,+1)
12
Untuk
ning+1
U1 = n1n2 +¥_2R1
n,(n, +1
U2 == nlnz +¥_2R2
Keterangan:

U, :Nilai uji Mann-Whitney U di kelas eksperimen
U, :Nilai uji Mann-Whitney U di kelas kontrol

n, : Banyaknya sampel kelas eksperimen

n, :Banyaknya sampel kelas kontrol

Y. Ry : Jumlah ranking pada kelas eksperimen

2. R, : Jumlah ranking pada kelas kontrol

U : Nilai terkecil antara U; dan U,

Dengan kriteria uji adalah terima H, jika |Zhitung| < Z(o5-a), dengan taraf
signifikan @ = 0,05. Apabila Hyditolak, maka perlu dilakukan uji lanjutan untuk
mengetahui sejauh mana perlakuan pada kelas eksperimen memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Uji
lanjutan tersebut mengacu pada pendapat Sheskin (2000), yaitu dengan
membandingkan rata-rata rank dalam peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada kedua kelas sampel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa model discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 14 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Hal
tersebut terlihat dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang menerima pembelajaran menggunakan model discovery learning lebih tinggi
dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

menerima pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai

berikut.

1. Kepada guru, disarankan menggunakan model discovery learning sebagai salah
satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Pada tahap awal model discovery learning, guru juga
disarankan memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa. Selain itu,
guru perlu membiasakan siswa membaca dan memahami petunjuk pada LKPD
secara cermat agar siswa dapat mengikuti langkah pembelajaran dan
menyelesaikan permasalahan dengan tepat.

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melaksanakan model discovery learning
secara optimal pada setiap tahapannya. Selain itu, kegiatan memeriksa kembali
hasil penyelesaian perlu dibiasakan agar siswa terbiasa meninjau kembali

langkah dan jawaban yang diperoleh.
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